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BAB 1V 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 
A. SETTING PENELITIAN 

1. Letak Geografis 

Pondok pesantren merupakan tempat sarana menimba ilmu agama 

dimana santri di didik dan dibina secara religius agar menjadi insan yang 

berakhlakul karimah sesuai dengan AL-Quran dan Hadits. Pondok 

pesantren AL-Ihsan merupakan tempat yang sengaja di pilih oleh peneliti 

karena tempatnya yang dekat dengan tempat tinggal peneliti. Pondok 

pesantren AL-Ihsan terletak di jalan pelabuhan kayuaro No 01 desa 

kangayan kecamatan kangayan kabupaten sumenep. 

Pondok pesantren AL-Ihsan merupakan pondok pesantren yang 

letak bangunannya sangat  minimalis. Terdiri dari  empat bangunan yaitu: 

gedung pondok pesantren AL-Ihsan dengan luas 40 m2,pondok pesantren 

putri, yang bersatu dengan ndalem 30 m2, dan yayasan Madrasah 

Tsanawiyah dan yayasan Madrasah Aliyah 40 m2. Adapun letak geografis 

pondok pesantren Al- Ihsan adalah sebagai berikut:  

a. Sebelah Utara berdekatan dengan kantor kepolisian 

b. Sebelah Selatan berdekatan dengan puskesmas kangayan 

c. Sebelah Timur berdekatan dengan  Masjid baiturrahman 

d. Sebelah Barat berdekatan dengan Kecamatan kayuaru. 1 

                                                 
1 Hasil Wawancara dengan K. Ahsan Rahman ( selaku pengasuh pondok pesantren Al- ihsan), 
Tanggal  17 september 2009. 
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2. Sejarah singkat pondok pesantren AL-Ihsan 

 Menurut penuturan Pengasuh, sejarah berdirinya pondok  

pesantren AL-Ihsan  ini berdiri  pada tahun 1960.   Pada awalnya pondok 

pesantren ini didirikan oleh seorang tokoh masyarakat yaitu GURU 

NYAMPAK. Guru nyampak membuat langgar tempat mengaji Al-Qur'an 

terus membangun masjid. Karena kebutuhan masyarakat untuk 

mendirikan, maka diadakan madrasah diniyah dan madrasah ibtidaiyah 

pada tahun 1986. Maka untuk meningkatkan perannya dibentuklah 

pesantren dengan MTs (Madrasah Tsanawiyah) bersamaan pada tahun 

1995.  

Pondok pesantren ini terdiri dari beberapa asrama, baik putra dan 

asrama putri. Asrama putri Al-Ihsan merupakan salah satu asrama yang 

terletak  berdekatan dengan rumah pengasuh. Asrama ini menjalankan 

fungsi- fungsi manajemen sebagaimana organisasi pada umumnya. 

Asrama putri ini memiliki struktur organisasi yang terdiri dari beberapa 

unit, antara lain: bidang pendidikan, bidang keamanan, dan bidang 

kebersihan. Masing – masing unit memiliki tugas tersendiri. Semua unit 

yang ada berintegrasi untuk mewujudkan tujuan asrama. 

Pondok pesantren ini memakai model perencanaan dari salah satu 

teorinya Harfad, Penilaian sistematis terhadap kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman yang dikenal sebagai analisis SWOT. 

Pondok pesantren ini memiliki jumlah siswa sebanyak 1500 orang 

dan masing –masing dari kalangan menengah kebawah.  
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Adapun pengelolaan pondok pesantren  Al- Ihsan ini di atur oleh 

pengurus Yayasan dan Segenap pengelola yang bermukim dikawasan 

pemukiman di sekitar pondok pesantren.  

Dengan banyaknya alumni maka pondok pesantren ini menjadi 

pondok yang moderat (tengah-tengah) ada moderat ada salaf. Kurikulum 

yang dipakai Departemen agama, Diknas, dengan tidak meninggalkan 

budaya salaf seperti pengajian kitab kuning. Pengasuh pondok pesantren 

ini (K.AHSAN RAHMAN) merencanakan pondok ini menjadi lebih besar 

dan lebih maju agar banyak peminat untuk belajar dipondok pesantren ini. 

Dengan mendatangkan tenaga pengajar yang  data ng dari bermacam 

macam daerah yang betul-betul ahli dalam bidangnya, sehingga berhasil 

mendirikan SMA (Sekolah menengah atas) pada tahun 2004 dan rencana 

ke depan ingin mendirikan perguruan tinggi.  

Manajemen dan pengelolaan pondok pesantren Al- Ihsan 

a. Susunan  Kepengurusan  

Untuk dapat mewujudkan visi dan misi pondok pesantren Al- 

Ihsan, diperlukan pengurus–pengurus yang  dapat mengemban amanat 

dan tanggung jawab untuk dapat menjalankan tata aturan tersebut 

dengan sebagaimana mestinya. 

Kepengurusan pondok pesantren Al-Ihsan memang terlihat 

sistematis, dari pengasuh yang merupakan penanggung jawab  

Yayasan formal dan non formal hingga kepada ketua kamar masing- 
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masing yang kesemuanya memiliki struktur kepengurusan dengan 

jelas. 

Adapun susunan kepengurusan pusat pondok pesantren Al- 

Ihsan dapat digambarkan pada skema berikut ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi kepengurusan pondok pesantren Al-Ihsan, tahun 2010 

 

 
PENGASUH 

Penanggung Jawab I 
 PP. Putra Putri  Al-Ihsan 

Penanggung Jawab II 
Yayasan MTs/MA Al-Ihsan 

Penanggung Jawab III 
Madrasah Diniyah   Al-Ihsan 

 
Ketua I 

 

Sekretaris  
 

Bendahara  

Dewan 
Kebersihan  

Dewan 
perlengkapan  

Dewan 
Keagamaan   

Dewan 
Ibadah    

Dewan 
Pendidikan     

Dewan 
Mading  

 
SANTRI PUTRA/PUTRI  

 PP. AL-IHSAN  
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1). Susunan kepengurusan  Pondok pesantren Putra Al-Ihsan 

  Pengasuh / pelindung  : K. Ahsan Rahman 

  Penaggung jawab   : Zainul ihsan, SH 

  Ketua 1    : Zahraini Janae, SPdi 

  Ketua 11   : Zainul Arifin 

  Sekretaris   : M.Rifaie  

  Sekretaris 11   : Nopriansa 

  Bendara 1   : Bacok 

  Bendahara11   : Ahmad sidi 

  Dewan- dewan 

  Dewan keamanan  : -  Samiun 

  - Z. Yazid 

Dewan pendidikan  : - Ustad Ghufur 

Dewan pengajaran  :- Nurhasan 

  Dewan kebersihan  : - Azzolamun 

  - Zainal Arif 

Sumber: Dokumen Pondok Pesabtren Al- ihsan Tahun 2010 

2). Susunan kepengurusan Pondok Pesantre n  Putri Al- ihsan 

  Pengasuh / Pelindung  : K. Ahsan Rahman 

  Penaggung Jawab  : Zahraini Janae, Spdi 

  Ketua 1   : Indah Fitria Dewi 

  Ketua 11   : Siti Aminah 

  Sekretaris 1   : Widantin Annisa 
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  Sekretaris 11   : Ika Anizatus Sholihah 

  Bendahara 1   : Zakhoriful 

  Bendahara 11   : Emil Mahfudi 

  Dewan – Dewan 

  Dewan Keamanan   : Eni Ermiati 

  Dewan Pendidikan   : Istiana 

  Dewan Ibadah   : Elly U. Jannah 

  Dewan Kebersihan  : Raudhatul Jannah 

  Sumber: Dokumen Pondok Pesantren Putri Al- ihsan Tahun 2010 

3). Tugas Kepengurusan 

Penaggung Jawab 1  : Bertanggung jawab atas hasil 

ikhwalnya Pondok Pesantren Al- ihsan 

Penaggung Jawab 11 :  Bertanggung Jawab Atas hasil ihwal 

terhadap Yayasan Baik MTs / MA 

Pondok Pesantren Al- ihsan.  

Penaggung Jawab 111  : Bertanggung jawab atas Madrasah 

Diniyah Pondok Pesantren Al- ihsan. 

Ketua 1  : Bertanggung jawab atas kepengurusan 

pondok pesantren Al- ihsan.  

Sekretaris : Mengatur Agenda organisasi pondok 

pesantren Al- ihsan  mengatur dan 

merencanakan seluruh perlengkapan 
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administrasi Organisasi pondok 

pesantren Al- ihsan.  

Bendahara  :  Mengatur keuangan seluruh organisasi 

pondok pesantren Al-Ihsan. 

Merealisasikan semua kebutuhan 

Organisasi yang mungkin di perlukan.  

Kebersihan : Bertanggung jawab atas kebersihan 

pondok pesantren Al- Ihsan.  

Keamanan :  Menertibkan para santri dan menjaga 

keamanan pondok pesantren Al- Ihsan. 

Ibadah :  Menetapkan kegiatan – kegiatan yang 

bersifat religius. 

Pendidikan  : Memberikan semua perlengkapan 

pondok pesantren Al- Ihsan. 

Mading  :  Mencanangkan Program jurnalistik. 2 

Sumber: Dokumentasi kepengurusan pondok pesantren Al-Ihsan, 

tahun 2010 

b. Sumber Dana Pondok pesantren Al-Ihsan 

Dalam menjalankan tata aturan dan kepengurusan di Pondok 

Pesantren Al-Ihsan sudah barang tentu tidak akan berjalan sepenuhnya 

tanpa adanya dana yang mendukung dalam setiap kegiatan belajar, 

kebutuhan sehari- hari dan memenuhi fasilitas santri. Mengingat para 

                                                 
2 Dokumentasi Kepengurusan Pondok pesantren Al-ihsan, Tahun 2010 
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santri ini notabennya dari kalangan menengah kebawah maka penting 

sekali penulis merincikan beberapa sumber dana yang masuk ke 

pondok pesantren Al- Ihsan sebagai berikut:  

1.  Donatur tetap dan donatur tidak tetap 

Karena yang berdomisili di pondok pesantren Al-Ihsan 

adalah kalangan menengah kebawah maka sebisa mungkin pondok 

pesantren Al-Ihsan mencari dana untuk memenuhi kebutuhan dan 

fasilitas para santri dari beberapa donatur yang didapatkan dari 

pengajuan proposal kepada para dermawan yang bertempat tinggal 

di sekitar pondok pesantren Al-Ihsan. Dari beberapa  donatur itu 

ada yang menjadi donatur tetap setiap bulan ada juga yang 

menawarkan diri sebagai donator tidak tetap karena mereka 

menyisakan rezeki yang ada.3 

2.  Dari sebagian santri yang mampu membayar syahriah 

Bagi mereka yang mampu, karena kemampuan mereka juga 

masih standar rata- rata maka untuk pondok mereka dikenai biaya 

syahriah pondok, syahriah diniyah dan uang makan, yang dapat 

dirinci sebagai berikut: 

a. Syahriah pondok  : RP.     8.000 

b. Syahriah diniyah  : RP.     8.000 

c. Uang makan  : RP. 110.000  + 

         126.000 

                                                 
3 Hasil Wawancara Ustad Zahraini, tanggal 3 maret 2010 
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Sedangkan untuk formal MTs/ MA Al-Ihsan mereka 

dikenakan biaya SPP sekolah dengan memilih tarif SPP sesuai 

dengan kemampuan ekonominya masing- masing, mulai dari RP. 

15.000, RP. 25.000, hingga RP. 35.000.  

3.  Dana Lain- lain 

Dana pemasukan untuk kas pondok juga ada yang dari hasil 

santri yang sudah bekerja dengan menyisihkan 10 persen dari hasil 

kerjanya untuk disumbangkan  ke pondok.  

c. Sarana dan Prasarana Pondok pesantren Al-Ihsan 

Untuk menunjang kelancaran para santri dalam melaksanakan 

kegiatan yang telah dijadwalkan dalam pondok Pesantren Al-Ihsan, 

diperlukan sarana dan prasarana yang merupakan fasilitas umum 

pondok pesantren. Akan tetapi ada beberapa kebutuhan santri yang 

tidak disediakan oleh pondok pesantren, yang merupakan kebutuhan 

sehari- hari dari para santri. Oleh karena itu, masing –masing santri 

diwajibkan untuk memiliki keperluan tersebut. 

 Berikut ini akan diuraikan secara lebih rinci mengenai fasilitas 

yang disediakan pondok pesantren: 

No Fasilitas Kondisi Jumlah 

1. Gedung pondok putra / putri Baik 3 

2. Musholla Baik 2 

3. Aula Baik 2 

4. Gedung MTs / MA Baik 6 
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5. Kamar santri putri / putra Baik 15 

6. Kamar pengurus putra / putri Baik 2 

7. Kantor pondok putra / putri Baik 2 

8. Perpustakaan santri dan siswa Baik 1 

9. Ruang belajar yang representative Baik 1 

10. Komputer Baik 4 

11. Papan Madding Baik 1 

12. Kantor guru Baik 2 

13. Lapangan baik  1 

14. Kamar mandi dan Wc Baik 6 

4 

3. VISI, MISI dan Tujuan pondok pesantren Al-ihsan 

Visi:  

Terwujudnya pelayanan pendidikan yang mendukung 

perkembangan pesantren / madrasah / sekolah dan pendidikan Islam yang 

berkualitas yang mampu mengantarkan  peserta didik menjadi pribadi  

generasi muslim sejati yang mampu membangkitkan peradaban umat 

Islam yang bermanfaat, penuh dengan keselamatan, perdamaian dan 

kesejahteraan serta mampu menyebarkan rahmat pada sekalian alam. 

Misi: 

a. Menciptakan Calon agamawan yang berilmu 

b. Menciptakan Ilmuan yang beragama 

                                                 
4 Hasil wawancara dengan Zainul Arifin tanggal 2 maret 2010 
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c. Menciptakan calon tenaga terampil yang profesional dan agamis. 

Tujuan berdirinya pondok pesantren 

Mengantarkan peserta didik menjadi manusia yang beriman dan  

bertaqwa, berakhlak mulia, berkepribadian, menguasai ilmu pengetahuan 

dan teknologi, serta mampu mengaktualisasikan diri dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.5 

4. Program kerja Pondok pesantren Al-Ihsan 

Dalam rangka mengembangkan dan memajukan Pondok pe santren 

Al-Ihsan, dirumuskanlah program kerja yang senantiasa memberikan arah 

dan panduan untuk mewujudkan upaya Pengembangan dan kemajuan 

pondok pesantren .Adapun program kerjanya sebagai berikut:  

1. Pendidikan dan pengajaran  

Maksud jangka ini adalah  berusaha secara maksimal untuk 

meningkatkan dan menyempurnakan pendidikan dan pengajaran di 

pondok pesantren Al- Ihsan. 

2. Kaderisasi 

Sejarah timbul dan tenggelamnya suatu usaha, terutama hidup 

dan matinya pondok pesantren di tanah air kita, memberikan pelajaran 

kepada kita tentang pentingnya perhatian terhadap kaderisasi. Karena 

pondok pesantren Al-Ihsan memberikan perhatian yang mendalam 

terhadap upaya menyiapkan para kader yang akan melanjutkan cita- 

cita pondok 

                                                 
5 Hasil Wawancara K. Ahsan Rahman, 19 september  2009 
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3. Pergedungan 

Pergudangan ini memberikan perhatian terhadap upaya 

penyediaan sarana dan prasarana pendidikan dan pengajaran yang  

layak bagi para santri. 

4. Khizanatullah 

Di antara syarat terpenting bagi sebuah lembaga pendidikan 

untuk dapat bertahan hidup dan berkembang adalah memiliki sumber 

dana sendiri. Sejak berdirinya, pondok  pesantren Al-Ihsan telah 

memperhatikan masalah ini dengan sungguh-sungguh. Beberapa usaha   

telah dilakukan untuk memenuhi maksud ini, antara lain dengan 

membuka bidang usaha yang dapat menjadi sumber dana pondok 

seperti koperasi dan toko. 

5. Kesejahteraan Keluarga pondok 

Jangka ini pesantren bertujuan untuk memberdayakan 

kehidupan keluarga - keluarga yang membantu dan bertanggungjawab 

terhadap hidup dan matinya pondok Pesantren Al-Ihsan secara 

langsung, sehingga mereka tidak menggantungkan penghidupannya  

kepada pondok pesantren . Mereka itu hendaknya dapat berusaha 

sendiri dan bahkan hendaknya mereka dapat memberi penghidupan 

kepada pondok pesantren. 6 

 

 

                                                 
6 Hasil Wawancara K. Ahsan Rahman, Tanggal 20 september 2009 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

61 

5. Kondisi Pendidikan Pada Pondok Pesantren Al- Ihsan 

Yayasan Pondok Pesantren Al- Ihsan ini memiliki berbagai 

lembaga pendidikan  formal dan non formal, pendidikan non formal yang 

terdiri sebagai berikut: 

a. Pendidikan Diniyyah  Salafiyyah Modern Al- Ihsan 

Sistem pendidikan diniyyah salafiyyah modern yang diterapkan 

dalam Pondok Pesantren Al-Ihsan adalah dengan sistem klasikal atau 

kelas berjenjang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh santri 

atau siswa. 

a). Kelas Permulaan (Al- Madrosatul ibtida’iyyah) : Kelas 1,11, 111 

b). Kelas Menengah ( Al-Madrasatul tsanawiyyah) : Kelas 1, 11 

c). Kelas Atas ( Al- Madrasatul Aliyyah)                 : Kelas 1, 11 

b. Taman Pendidikan Al- Qur’an ( TPA)  

Diperuntukkan bagi mereka yang masih mengenyam 

pendidikan TK dan SD. Dilakukan pada sore hari setiap hari senin 

hingga sabtu. Sistem pendidikan yang diterapkan juga menggunakan 

sistem klasikal.  

c. Pengajian Al- Qur’an  dan tafsir 

Di Pondok Pesantren Al-Ihsan ini begitu sa ngat 

memprioritaskan bacaan Al-Qur’an yang baik dan benar sesuai dengan 

kaidah tajwid. 

Setiap santri baru akan di tes dahulu bagaimana pembacaan Al- 

Qur’annya, jika bacaannya kurang bagus maka dia masuk ke kelas 
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dasar untuk belajar bagaimana cara baca Al- Qur’an yang benar sesuai 

dengan tajwid dengan di pandu langsung oleh pengasuh yakni Bapak 

K. Ahsan Rahman, sedangkan untuk santri yang sudah bisa membaca 

Al- Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan tajwid  maka setelah 

itu santri naik kelas Tafsir dan Al- Qur’an yang dipandu langsung oleh 

Bapak Pengasuh Yakni K.Ahsan Rahman. 

d. Pembacaan Biografi ( Maulid) Rasulullah SAW 

Untuk memulyakan dan memuji kebesaran Rasulullah SAW, 

maka setiap malam jum’at para santri pondok pesantren Al- Ihsan 

melakukan kegiatan berkumpul bersama membaca Biografi maulid 

Rasulullah SAW  atau Diba’ iyyah. Dalam pembacaan rowi  dibaiyyah 

ini setiap santri mendapat giliran membaca berbeda- beda tiap 

minggunya sehingga semua santri dapat membaca dengan baik dan 

fashih.  

e. Istighosah dan pembacaan Manaqib Syeh Abdul Qodir Al- jailany 

setiap malam minggu. 

Al- istighosah artinya memohon pertolongan dari allah untuk 

mencapai kemenangan  dalam menghadapi musuh Allah. Sayyidina 

Umar meriwayatkan: Saat perang badar yang mana dalam perang ini 

perang pertama yang dilakukan oleh Umat Islam melawan orang –

orang musyrik, Nabi melihat jumlah sahabatnya ada  313 sementara 

orang –orang musyrik lebih dari 1000 orang. Kemudian Nabi 

menghadapi kiblat dengan surban yang ada di pundaknya seraya 
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berdo’a: Ya Allah tepatilah janjiMu kepadaku, Ya Allah bila 

sekelompok golongan Islam ini hancur, maka tidak akan ada  lagi yang 

menyembah kepadaMu selamanya”. Istighosah ini selalu dilakukan 

para sahabat yang lain sampai sekarang para ulama’ juga selalu 

melakukannya untuk mendekatkan diri kepada Allah dan pada saat – 

saat krisis yang sulit diselesaikan kecuali atas  kehendak Allah. Maka 

dari itu para santri Pondok Pesantren Al- Ihsan selalu melakukan 

Istighosah setiap hari Sabtu. 

Sedangkan pendidikan formal yang ada di Pondok Pesantren 

Al- Ihsan adalah sebagai berikut: 

1.  MTs / MA Al-Ihsan7. 

 
B. PENYAJIAN DATA 

Deskripsi tentang model perencanaan pondok pesantren Al- Ihsan 

1.  Model Perencanaan   Pondok Pesantren Al- Ihsan 

 Pondok pesantren Al- Ihsan ini sebagai lembaga swadaya 

masyarakat Islam yang tumbuh dan berkembang di Indonesia  merupakan 

asset nasional, dan memiliki peran yang sangat besar karena pondok 

pesantren Al- Ihsan merupakan lembaga yang memiliki akan budaya kuat 

di masyarakat. 

Model perencanaan dari pengasuh  pondok pesantren Al-Ihsan 

dengan pertimbangan menetapkan sasaran dan serangkaian tujuan pondok 

                                                 
7 Hasil pengamatan dan wawancara tanggal 5 maret 2010 
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pesantren Al-Ihsan, melihat keadaan pondok pesantren  Al- Ihsan  saat ini 

dan akan datang  di butuhkan proses perencanaan sebagai berikut :  

a. Menetapkan   tujuan dan sasaran pondok pesantren  Al-Ihsan  

Pondok pesantren Al-Ihsan dalam model perencanaan menyesuaikan  

dengan visi dan misinya. Adapun Visi dan Misinya adalah sebagai 

berikut:  

Visi: Terwujudnya pelayanan pendidikan yang mendukung 

perkembangan pesantren / madrasah / sekolah dan pendidikan Islam 

yang berkualitas yang mampu mengantarkan peserta didik menjadi 

pribadi  muslim sejati yang mampu membangkitkan peradaban umat 

Islam yang bermanfaat, penuh dengan keselamatan, perdamaian dan 

kesejahteraan serta mampu menyebarkan rahmat pada sekalian alam. 

Misi:  

1).Menciptakan calon agamawan yang berilmu 

2). Menciptakan ilmuan yang beragama 

3). Menciptakan calon te naga terampil yang profesional dan agamis. 

Pondok pesantren Al-Ihsan menyebutkan langkah – langkah 

dalam model perencanaan berpedoman pada visi dan misi, 

bahwasannya visi dan misi tersebut adalah manivestasi dari bentuk 

pondok pesantren Al- Ihsan. Karena itu dari dulu sampai sekarang 

tidak mengalami perubahan. 

b. Merumuskan keadaan saat ini  
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Pada model perencanaan pondok pesantren Al-Ihsan ketua 

melihat kondisi sekarang, dengan kata lain ketua tersebut dengan 

melakukan observasi sumber daya yang tersedia untuk mempermudah 

pelaksanaan pondok pesantren yang telah dibuat dan mempermudah 

dalam mencapai tujuan. Sumber daya tersebut meliputi sumber dana  

dan tenaga yang tersedia atau yang bisa di manfaatkan guna 

pelaksanaan pondok pesantren yang telah ditetapkan. 

Ada pun sumber dana yang digunakan untuk pelaksanaan 

kegiatan diperoleh dari hasil ekonomi berupa toko yang dilakukan oleh 

pondok pesantren Al- ihsan dan infaq dari peserta kegiatan serta 

donatur  yang rela memberikan bantuan kepada pondok pesantren. 

Ketua juga memperlihatkan dan menganalisa untuk mengetahui sarana 

dan fasilitas yang tersedia yang mungkin dapat mendukung 

tercapainya tujuan.  

Tenaga yang dimiliki oleh pondok pesantren Al-Ihsan adalah 

orang yang benar- benar ahli di bidang tersebut, bidang pendidikan dan 

latihan (diklat) dan supervise di asuh oleh lulusan pondok pesantren 

dan sarjana agama, dalam bidang penelitian dan pengembangan(litban) 

dan produksi yang di asuh oleh lulusan sarjana yang berpengalaman 

dan bertugas untuk memproduksi jurnal dan buku- buku tilawati. Dan 

dalam bidang Zis (zakat, infaq, sedekah) di asuh oleh orang yang 

benar-benar mengerti dan mampu mengelola tentang zakat dan 

mencari donator. Tiap –tiap bidang  tersebut ada tim ahli untuk 
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membantu melaksanakan tugas –tugas tersebut. Pondok pesantren Al- 

ihsan berbeda dengan pondok pesantren yang kita kenal selama ini di 

mana kurikulum nya disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. 

Pondok pesantren Al-Ihsan tersebut santrinya tidak menetap di 

lingkungan camp (pondok), tempat tinggal santri (pemondokan) 

bersama dengan masyarakat, dan kurikulum sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat.8 

c. Identifikasi  kekuatan dan kelemahan, peluang dan ancaman   

Dalam menyusun model perencanaan pondok pesantren   Al- 

Ihsan melihat berbagai kekuatan dan kelemahan dan peluang dan 

ancaman yang terdapat di dalam organisasi maupun di luar organisasi, 

yang di perkirakan berpengaruh positif dan negatif terhadap 

pelaksanaan perencanaan secara operasional. 

Adapun faktor kekuatan  dan kelemahan, peluang dan ancaman 

pondok pesantren Al- Ihsan adalah sebagai berikut. 

1). Faktor kekuatan 

Dalam pelaksanaan nya pondok pesantren Al-Ihsan di 

dukung oleh SDM (sumber daya manusia) yang cukup 

membanggakan, bisa dikatakan mampu untuk mengelola dengan 

menjalankan tugas dan fungsinya masing- masing dan kesadaran 

pengurus untuk mengamalkan ilmunya. Serta dengan adanya 

kemauan para anggota untuk melaksanakan tugas dan kewajiban 

                                                 
8 Hasil wawancara dengan K. Ahsan Rahman ( Selaku Pengasuh Pondok Pesantren Al- Ihsan), 
Tanggal 7 maret 2010 
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masing –masing dalam merealisasikan kegiatan –kegiatan yang 

telah di rumuskan sebelumnya. 

Pondok pesantren Al-ihsan mempunyai jaringan 

menasional. ini dapat memberikan kemudahan kepada lembaga- 

lembaga yang berminat untuk kerja sama dalam pengembangan 

program- program lain yang berkait dengan visi dan misi dari 

pondok pesantren Al-ihsan.  

Selain itu untuk menambahkan kekuatan adanya sumber 

dana tetap dari para donatur dan usaha ekonomi berupa toko 

perlengkapan untuk taman pendidikan Al- quran (TP) yang da di 

JL setapak (kampung Assem).  

2). Faktor  Kelemahan 

Kelemahan  Model perencanaan pondok pesantren Al- 

Ihsan adalah kurangnya kepedulian dari masyarakat.Hal ini 

disebabkan karena masyarakat memandang melihat program- 

program pondok pesantren tidak dibutuhkan secara pokok. Untuk 

itu pondok pesantren Al- ihsan harus lebih memfokuskan untuk 

meyakinkan program– program pondok pesantren kesetiap element 

masyarakat. 

3). Faktor Peluang  

Model perencanaan yang ada di pondok pesantren Al-Ihsan 

tidak terlalu banyak .Artinya obyeknya sangat luas dan selalu di 

butuhkan oleh masyarakat. Dalam aktifitas kerjanya, pondok 

pesantren Al-Ihsan senantiasa menjunjung tinggi prinsip 
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pengabdian yang mengutamakan kemandirian, kepeloporan serta 

perkuat dan pemberdayaan masyarakat. 

4). Faktor Ancaman 

Banyak masyarakat yang kurang berminat dalam program- 

program pondok pesantren Al- Ihsan, karena dampak negative dari 

kehidupan global terutama kemajuan tehnologi.seperti pondok 

pesaing dan sekolah islam. 

d. Rumusan keadaan   yang di inginkan 

Keadaan Pondok pesantren yang di inginkan kedepan memiliki 

obyek yang sangat luas dan selalu dibutuhkan oleh masyarakat. Dalam 

aktifitas kerjanya kedepan pondok pesantren Al-Ihsan senantiasa 

menjunjung tinggi prinsip pengabdian yang mengutamakan 

kemandirian, kepeloporan serta perkuat dan pemberdayaan 

masyarakat. 

         Perencanaan dalam melaksanakan aktifitas keagamaannya, 

pondok pesantren ini mempunyai tanggung jawab untuk membina dan 

membentuk akhlak yang baik, menyebarkan kebenaran Agama Islam 

baik bagi pondok pesantren sendiri maupun bagi pondok pesantren 

lain.  

Selain itu juga pondok pesantren Al-Ihsan menginginkan dalam 

pengembangan suatu lembaga di butuhkan profesionalitas dalam 

menerapkan manajemen. Proses manajemen tersebut mengandung 

empat fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan. Di samping itu profesionalitas juga 
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dituntut dalam pengelolaan suatu lembaga atau organisasi baik itu 

organisasi profit maupun non profit juga dibutuhkan seorang manajer 

yang benar – benar kapabel dalam bidang tersebut. 

Setiap usaha, untuk mencapai tujuannya, hanya dapat berjalan 

secara efektif dan efisien, bila mana sebelumnya sudah dipersiapkan 

dengan matang dan diharapkan suatu lembaga / organisasi dapat 

berjalan secara terarah untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, 

sehingga organisasi tersebut dapat hidup dan berkembang. 

Perencanaan pondok pesantren Al-Ihsan juga ingin membuat  

sekolah perguruan tinggi dan untuk meningkatkan pendidikan dan 

kesejahteraan hidup masyarakat sekitar. 

Berdasarkan hal di atas, pondok pesantren  Al-Ihsan kangean 

menyatakan telah melaksanakan pengembangan terhadap rencana 

mempromosikan  dalam mengantisipasi terhadap program  kegiatan 

yang telah direncanakan sebelumnya baik jangka pendek maupun 

jangka panjang. 

1) Mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan 

Untuk mencapai visi dan misi yang ada, pondok pesantren 

Al-Ihsan merencanakan program kerja yang meliputi program kerja 

jangka panjang, program jangka pendek. Adapun program kerja 

pondok pesantren Al-Ihsan adalah  sebagai berikut: 

a) Program Jangka Panjang 
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Ada 3 Program jangka panjang yang perlu mendapat 

masukan dan kebijakan Pembina untuk pengembangan dan 

acuan yaitu: 

(1) Rencana optimalisasi Asset kangayan dan kayuaru 

(2) Arah dan pengembangan DGTKI ( Diklat guru taman 

kanak Islam) menjadi lembaga pendidikan formal. 

(3) Arah dan pengembangan zis (Zakat infaq, dan sedekah)   

b) Program kerja jangka pendek 

Menurut data dari dinas pengembangan guru TK Al-

Qur'an di jawa timur ada 4000000 guru, sedangkan jumlah dari 

pertumbuhan anak pertahun meningkat. 

Untuk menambah jumlah dan peningkatan kualitas 

guru, pondok pesantren Al-Ihsan mengadakan pelatihan  yang 

tingkatannya melalui program:  

(1) Presentasi ( untuk sekedar mengenalkan tilawati) 

(2) Kursus Al-Qur'an (untuk guru yang bacaannya belum lulus) 

(3) Diklat guru tingkat mahir (bagi guru yang telah bersahadah) 

2) Membuat keputusan 

Dalam pembuatan suatu  keputusan  mengenai beberapa hal 

yang tepat diwaktu yang tepat pula. Maka pengurus pondok 

pesantren Al-Ihsan perlu penetapan keputusan dalam menentukan 

tujuan pondok pesantren Al-Ihsan sendiri. Hal ini mengaplikasikan 

idealismenya yang ingin membangun  intelektual umat dan 
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meningkatkan kesejahteraan hidup. Sedangkan keputusan tentang 

pengambilan sumber daya yang di butuhkan dalam perencanaan 

program kerja tersebut. 

Dalam penetapan suatu keputusan, pengurus pondok 

pesantren Al-Ihsan yang memutuskan dengan melalui rapat internal 

yang sesuai dengan pedoman AD/ ART. 

Ketetapan keputusan yang di gunakan pondok pesantren 

Al- Ihsan menggunakan daya, daya pengurus serta manager  yang 

ada di pondok pesantren Al- Ihsan. 

3)  Mempertanggungjawabkan pelaksanaan program 

Dalam pelaksanaan program di pondok pesantren Al-Ihsan 

perlu adanya tanggung jawab sebagai berikut: 

a) Direktur utama tanggung jawab utama operasional pelaksanaan 

program 

b) Senior manajer tanggung jawab harian pelaksana program 

c) Kepala bidang tanggung jawab suatu bidang pelaksana 

program. 9 

2.  Apakah proses pengelolaan sudah sesuai dengan perencanaan yang ada  

Dalam proses pengelolaan pondok pesantren ini di perlukan 

manajemen dalam rangka mencapai tujuan yang ingin di capai. Dalam 

fungsi manajemen, Planning menempati urutan pertama ,berarti 

perencanaan harus di lakukan untuk mencapai tujuan organisasi yang 

                                                 
9 Hasil wawancara K. Ahsan Rahman, Tanggal 9 maret 2010 
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efektif dan efesien. Dan perencanaan juga di perlukan dalam menentukan 

tujuan yang ingin di capai. Begitu juga dengan pondok pesantren Al-Ihsan 

ini segala yang akan dilakukan hendaknya harus di rencanakan untuk 

mengurangi ketidak pastian.  

Secara umum, pengelolaan manajemen di pondok pesantren kurang 

di perhatikan secara serius, karena pesantren sebagai lembaga tradisional, 

dengan wataknya yang bebas, sehingga pola pembinaannya hanya 

tergantung pada kehendak dan kecenderungan  pimpinan saja, dalam hal 

ini adalah kiyai. 

Padahal sesungguhnya potensi- potensi yang ada dapat diandalkan 

untuk membantu penyelenggaraan pondok pesantren tersebut.10 

 
C. Analisis Data 

Mengacu pada data–data dan teori–teori yang telah disajikan di 

halaman terdahulu, peneliti akan  menganalisa secara singkat mengenai model 

perencanaan dan pengelolaan pondok pesantren Al-Ihsan. 

Perencanaan adalah menentukan sasaran yang ingin di capai, tindakan 

yang seharusnya di laksanakan, bentuk organisasi yang tepat untuk mencapai 

nya dan orang- orang yang bertanggung jawab terha dap kegiatan – kegiatan 

yang dilaksanakan. Dengan demikian perencanaan Merupakan fungsi yang 

mendasari dan mendahului atas fungsi- fungsi manajemen yang lain. 

Sedangkan perencanaan pondok pesantren Al-Ihsan adalah proses penentuan 

strategi, sasaran dan penawaran pondok kepada masyarakat, sehingga mereka 

                                                 
10 Hasi l Wawancara k. Ahsan Rahman, Tanggal 10 Maret 2010 
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interest terhadap pondok tersebut yang telah di persiapkan oleh pondok 

pesantren Al-Ihsan. 

Bagi pondok pesantren Al-Ihsan sendiri, model perencanaan 

merupakan hal yang amat penting bagi pengembangan pondoknya. Hal ini 

dikarenakan dengan adanya perencanaan yang baik, akan memberi efek baik 

pada pelaksanaan maupun pengawasan terhadap pondok yang ditawarkan.  

Penyajian data mengenai model perencanaan pondok pesantren diatas, 

menunjukkan bahwa pondok pesantren dalam menyampaikan rencana 

program tidak hanya diprioritaskan pada masyarakat kecil mikro saja, tetapi 

masyarakat makro juga nanti nya akan menjadi sasaran pondok pesantren Al- 

Ihsan. Hanya saja masyarakat kecil mikro menjadi prioritas utama pondok 

pesantren Al-Ihsan untuk di jadikan sebagai sasaran umum. 

1.  Model Perencanaan Pondok Pesantren Al-Ihsan 

Adapun Model perencanaan pondok pesantren Al-Ihsan sebagai 

berikut:  

a. Menetapkan tujuan  dan sasaran  

Tujuan merupakan hal yang amat penting bagi keberhasilan 

organisasi. Tujuan suatu pondok pesantren haruslah ditetapkan dengan 

jelas, realistis, tepat sasaran  dan dapat di ketahui oleh semua orang 

yang terlibat dalam proyek kerja tersebut, agar setiap individu yang 

terlibat dalam pelaksanaan dapat berpartisipasi dengan penuh 

kesadaran. 
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Pondok pesantren Al-Ihsan tujuan secara umumnya adalah 

mengantarkan peserta didik menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa, berakhlak mulia, berkepribadian, menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknologi, serta mampu mengaktualisasikan  diri 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Jika tujuan di atas bertentangan dengan keinginan dan 

kebutuhan dari masyarakat, maka hal ini akan mempersulit pondok 

pesantren Al- Ihsan untuk mencapai tujuan pesantren Al-Ihsan, maka 

para individu yang terlibat di dalamnya selalu menjalin kebersamaan 

dan kerja sama serta tanggung jawab terhadap tugas nya masing- 

masing. 

Berdasarkan paparan di atas, maka penetapan  tujuan dan 

sasaran pada pondok pesantren Al-Ihsan telah terlaksana dan telah 

menempatkan masing- masing unit kerja sesuai dengan kemampuan 

dan tingkat tanggung jawab dengan benar. Dari sini, maka pesantren 

Al-Ihsan sangat memanfaatkan  model perencanaan dalam penentuan 

tujuan, mengingat bahwa tujuan pondok pesantren Al-Ihsan telah di 

tetapkan pada visi dan misinya. Selain  dari itu, pihak pesantren Al-

Ihsan telah menentukan arah dan sasaran sesuai dengan tujuan yang 

ada.11 

 

 

                                                 
11 Hasil Interview dengan  Zahraini Janae, pada Tanggal  12 maret 2010 
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b. Merumuskan keadaan saat ini 

 Pengelola pondok pesantren Al-Ihsan dalam merumuskan 

keadaan saat ini juga memperhatikan beberapa hal yaitu: situasi 

masyarakat, pada bagian ini pesantren Al-Ihsan memperlihatkan 

besarnya dan pertumbuhan masyarakat pada tahun yang lalu dengan 

cara pengelola administrasi mengevaluasi akan rasio yang di hasilkan 

dari pondok pesantren tahun lalu, apabila rasio tahun lalu 

menunjukkan peningkatan pada tahun sekarang maka pesantren Al-

Ihsan akan menaikkan investasi pa da setiap pondoknya, sedangkan 

rasio pada tahun lalu menunjukkan perumusan untuk tahun ini maka 

kebijakan pesantren Al-Ihsan adalah akan memodifikasi setiap 

pondoknya atau akan menciptakan pondok baru yang lebih dominan.  

Situasi masyarakat, pada bagian ini pengelola pondok 

pesantren Al-Ihsan di wajibkan untuk menyebutkan jumlah kenaikan 

atau penurunan pada mempromosikan pondok tahun lalu, untuk tahun 

lalu menunjukkan kenaikan pada tahun sekarang meskipun tidak 

begitu banyak hanya sekitar 25%  dari target ya ng harus dicapai pada 

tiap tahun yaitu  sekitar 80% dari hasil promosi.  

Situasi pesaing, dalam bagian ini memuat identifikasi para 

pesaing utama pondok pesantren Al- Ihsan yaitu pondok pesantren dan 

pondok pesantren yang lebih eksklusif dalam menarik calon siswa 

baru, dengan menggunakan masyarakat yang sama dalam 

mempromosikannya. Sehingga peluang  pondok pesantren Al- Ihsan 
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harus bisa dituju dengan cepat yaitu dengan melayani dan 

mendampingi usaha kecil mikro supaya lebih bisa mandiri. 12 

Untuk merumuskan keadaan saat ini, pondok pesantren Al-

ihsan juga dengan melihat kondisi dan situasi sekarang yang sedang 

marak di lingkungan masyarakat, dengan melihat kondisi di 

masyarakat yang sedang terjadi maka pondok pesantren Al- Ihsan 

dapat menganalisanya dengan ana lisa SWOT yang kemudian di pilih 

mana yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. 

Sehingga pengelola nantinya dapat merumuskannya dalam suatu 

strategi. Dengan kata lain pengelola Pondok pesantren Al- Ihsan dalam 

merencanakan sesuatu dengan memanfaatkan sumber daya manusia 

yang dimiliki atau sumber daya yang tersedia untuk mempermudah 

perencanaan dalam mencapai suatu tujuan yang telah di rumuskan.  

Mengingat analisis SWOT sangat mendukung dalam 

merumuskan dan mendukung dalam pencapaian suatu tujuan yang 

telah di tentukan dan di tetapkan. Oleh karena itu, sumber daya 

manusia yang ada pada setiap pengelola merupakan faktor pendukung 

dalam merencanakan apa yang harus di kerjakan, tindakan apa yang 

harus di lakukan dan keputusan apa yang di ambil untuk 

merealisasikan tujuan pada masa yang akan datang. Sehingga pada 

mempromosikan pondok pesantren Al-Ihsan lebih terarah pada sasaran 

dan dengan tujuan yang tepat pula. 

                                                 
12. Hasil wawancara dengan Zainul ihsan, tanggal 14 maret 2010 
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Berdasarkan  hal di atas, maka perumusan keadaan saat ini 

pada pondok pesantren Al-Ihsan di kangean dapat dikatakan sudah 

dilaksanakan. Hal ini terbukti dengan adanya jumlah santri yang 

semakin meningkat dari tahun ke tahun untuk tahun ini jumlah santri 

2500 santri, terdiri dari 1.928 dari pondok pesantren dan 572 santri dari 

pondok pesantren dan melihat dari tingkat kebutuhan dan keinginan 

para masyarakat akan suatu pondok pesantren dapat memuaskan, 

sehingga perkembangan terhadap tingkat kepercayaan para masyarakat 

terus bertambah dari masa kemasa.13 

c. Identifikasi  kekuatan dan kelemahan, peluang dan ancaman   

Kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman perlu di 

identifikasikan untuk mengukur kemampuan suatu organisasi dalam 

pencapaian tujuan. Oleh karena itu, perlu di ketahui faktor- faktor 

lingkungan internal dan eksternal. 

Berdasarkan teori dan data yang ada, pondok pesantren Al-

Ihsan Kangean mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, peluang dan 

ancaman  mempromosikan melihat segala kekuatan dan kelemahan, 

peluang dan ancaman yang ada, baik secara internal maupun eksternal, 

karena untuk mengetahui serta mengukur kemampuan para pengelola 

dalam menjalankan organisasi tersebut. 

Kekuatan  mempromosikan bagi pondok pesantren Al-Ihsan 

sangatlah menguntungkan bagi pondok pesantren Al-Ihsan karena 

                                                 
13 Hasil wawancara dengan  zainul ihsan, tanggal 15 maret 2010 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

78 

kemudahan segala rencana dan tujuan dapat berkembang sesuai 

dengan kekuatan yang di miliki. Kekuatan mempromosikan pondok 

pesantren Al- Ihsan Kangean adalah mempunyai tempat strategis, 

menggunakan sistem syariah dalam mengelola ke administrasi dan 

sumber daya manusia yang dimiliki oleh pengelola, tanggung jawab 

pada tugas masing –masing serta menjalin hubungan yang baik dengan 

masyarakat maupun antar pengelola. 

Selain dari itu, mengidentifikasikan terhadap segala sesuatu 

yang akan terjadi pada proses pelaksanaan setiap kegiatan telah 

dilakukan dengan identifikasi segala kekuatan dan kelemahan serta 

kemudahan dan hambatan, baik internal maupun eksternal sebagai 

pengantisipasian terhadap perubahan dan pembenahan kegiatan yang 

telah di tetapkan pada saat model perencanaan  akan dirumuskan. 

d. Rumusan keadaan yang di inginkan 

Dalam hal ini, pihak pondok pesantren Al-Ihsan dalam 

memasarkan pondok pesantren dengan menyusun perencanaan  

program jangka pendek  dan jangka panjang sehingga dapat di ketahui 

akan tindakan Alternatif baru yang harus dilaksanakan untuk 

menggantikan perencanaan program yang tidak berjalan sebagaimana 

mestinya. 

Sebuah organisasi tidak akan bisa dipisahkan dengan 

perencanaan, mengingat bahwa perencanaan merupakan salah satu 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

79 

fungsi manajemen yang semua ahli manajemen menyepakati tentang 

harus adanya fungsi ini. 

Pondok pesantren Al-Ihsan ingin membuat seko                                                                  

lah perguruan tinggi dan ingin pondok pesantren Al- Ihsan  menjadi 

lebih besar dan lebih maju agar banyak peminat untuk belajar di 

pondok pesantren ini. 

Berdasarkan hal di atas, pondok pesantren Al-Ihsan Kangean 

menyatakan telah melaksanakan pengembangan terhadap rencana 

mempromosikan dalam mengantisipasi terhadap program kegiatan 

yang telah direncanakan sebelumnya baik jangka pendek maupun 

jangka panjang.14 

2.  Apakah proses pengelolaan sudah sesuai dengan perencanaan yang ada  

Proses pengelolaan yang dilakukan oleh pondok pesantren Al- 

Ihsan sudah sesuai dengan perencanaan program kerja yang telah dibuat 

sebelumnya. Maka dari itu proses pengelolaan program kerja pondok 

pesantren Al- Ihsan ini diperlukan manajemen dalam rangka pencapaian 

tujuan organisasi yang efektif dan efisien. Adapun program yang 

direncanakan pada pengelolaannya seperti: 

Dalam Pondok Pesantren Al-Ihsan pengurus membuat perencanaan 

terlebih dahulu sebelum melaksanakan program-program yang ada di 

Pondok Pesantren Al-Ihsan tersebut. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

rapat tahunan guna membentuk pengurus baru serta membuat program-

                                                 
14 Hasil Wawancara  dengan Zahraini Janae, tanggal 19 maret 2010 
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program, baik itu program baru maupun program lanjutan dari program 

sebelumnya. 

Pengurus pondok pesantren Al-Ihsan dalam melaksanakan 

program-program tersebut belum sepenuhnya mengacu pada 5W dan 1H, 

(what) apa kegiatan yang harus dilakukan, (why) mengapa kegiatan itu 

dilaksanakan, (where) dimana kegiatan itu harus dilakukan, (when) kapan 

kegiatan itu harus dilakukan, (who) siapa yang harus melakukan kegiatan, 

dan (how) bagaimana kegiatan itu harus dilakukan. 

Hal ini bisa dilihat bahwa dalam menyusun pengelolaan program 

Pondok Pesantren A l-Ihsan masih adanya ketetapan, kapan kegiatan itu 

harus dilaksanakan, dan bagaimana proses kegiatan tersebut dilaksanakan, 

karena dalam penyusunan program pengurus Pondok Pesantren Al-Ihsan 

hanya menetapkan adalah:  

1. Jenis kegiatan apa yang harus dilaksanakan 

2. Mengapa kegiatan itu dilaksanakan 

3. Bagaimana kegiatan itu dilaksanakan, dan 

4. Siapa yang harus melaksanakan kegiatan tersebut 

Maka dari itu dengan melihat dari uraian di atas apabila 

dikomparasikan antara kedua teori tersebut bahwa Pondok 

Pesantren A l-Ihsan dalam proses penyusunan program sesuai 

dengan tahap dasar dari perencanaan. 15 

 

                                                 
15 Hasil wawancara dengan zainul ihsan, tanggal 20 maret 2010 
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D. Pembahasan 

Model Perencanaan adalah sebagai upaya yang didisiplinkan untuk 

membuat keputusan dan tindakan penting yang membentuk dan memandu 

bagaimana suatu organisasi itu, apa yang dikerjakan organisasi, dan mengapa 

organisasi mengerjakan hal tersebut. 16 Perencanaan adalah suatu proses 

yang tidak berakhir bila rencana tersebut telah ditetapkan, rencana harus di 

implementasikan. 17 Setiap saat selama proses implementasi dan pengawasan, 

rencana- rencana mungkin memerlukan modifikasi agar tetapi berguna. 

Dari kedua definisi di atas, terdapat kesamaan dari kegiatan 

perencanaan yang di lakukan oleh seorang manajer agar dapat berjalan sesuai 

yang di harapkan. Dengan demikian, model perencanaan merupakan suatu 

pendorong bagi pondok pesantren Al-Ihsan untuk mempertajam kebijakannya, 

mengarahkan usaha- usaha agar terkoordinasi dengan baik dan memberikan 

standar pengendalian kinerja yang lebih jelas dalam mencapai tujuan.  

Jadi perencanaan yang dilakukan oleh para manajer dalam mencapai 

tujuan- tujuan organisasi harus melalui pengaturan kepada orang lain untuk 

bias melaksanakan berbagai tugas yang mungkin di perlukan, atau berarti 

dengan  seorang manajer tidak melakukan semua program kerjanya itu secara 

sendiri. 

Sebab itu peran semua pengelola, pengurus dan pengawas yang ada di 

pondok pesantren Al-Ihsan sangatlah diperlukan dan di butuhkan untuk dapat 

                                                 
16 John M. Bryson, Perencanaan Strategis Bagi Organisasi Sosial ( Yogyakarta: Pustaka pelajar, 
1999), h. 5 
17 T. Hani Handoko, Manajemen,( Yogyakarta: BPFE, 2003), h. 78 
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melaksanakan suatu tujuan yang mulia, sebagaimana tujuan tersebut telah 

dirumuskan dalam suatu program jangka panjang. 

Pondok pesantren Al-Ihsan dalam menjalankan model perencanaan 

telah mengikuti dan melaksanakan teori yang sudah ada sebagai wacana dan 

tolak ukur pondok pesantren dalam merencanakan pondok ke masa yang akan 

datang. 

Setelah model perencanaan dilaksanakan maka langkah selanjutnya 

adalah mengorganisasikan program perencanaan pondok pesantren tersebut, 

pondok pesantren Al-Ihsan dalam mengorganisasikan program tersebut 

dengan cara pembagian job description  mengenai pembagian tugas utama dan 

tugas tamba han yang diberikan oleh direktur kepada masing –masing untuk 

kerja. Dan dengan pemberian surat tugas dari atasan untuk setiap unit kerja, 

yang di review setiap 6 bulan sekali. 

Setelah diorganisasikan kepada masing-masing unit kerja maka 

selanjutnya adalah pelaksanaan yang dilakukan sesuai dengan arahan dan 

pembagian tugas yang telah diberikan oleh atasan kepada bawahan untuk di 

jalankan sesuai dengan aturan yang ada. Dalam menjalankan pelaksanaan ini 

pengawas dan pengurus berhak mengawasi.  

Langkah manajemen yang terakhir adalah evaluasi, pondok pesantren 

Al-Ihsan dalam mengevaluasi  program kerja ada beberapa macam yaitu: 

Briving Account Office yang dilaksanakan setiap hari sebelum bekerja, 

Monitoring program jangka pendek, dengan pengurus yang dilaksanakan 

setiap hari jumat, melakukan rapat semua pengelola pondok pesantren untuk 
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membantu membahas permasalahan yang ada dilakukan setiap hari sabtu 

selama dua minggu sekali. 


